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ABSTRAK 

Fauzan Kamal, (1183040026), 2023: “KEDUDUKAN KHUTBAH DALAM 

SHALAT JUM’AT MENURUT MADZHAB SYAFI’I DAN MADZHAB 

ZHAHIRI” 

Khutbah jumat merupakan bentuk ibadah ritual yang dilaksanakan seminggu sekali 

berfungsi sebagai sarana untuk mencerdaskan umat, meningkatkan pengetahuan 

dan wawawan keagamaan, serta dapat menjadi sarana dakwah yang efektif dan 

efisien. Dalam masalah fiqih terdapat banyak perbedaan diantaranya Madzhab 

Syafi’i dan Mazhab Zhahiri. Perbedaan pendapat antara ulama Mazhab Syafi’i dan 

ulama Mazhab Zhahiri dilatarbelakangi oleh pola fikir yang berbeda, berarti metode 

istinbaṭh hukumnya juga berbeda. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisa kedudukan 

hukum khubah dan metode istinbath hukum khutbah dalam shalat jum’at menurut 

Madzhab Syafi’i dan Madzhab Zhahiri.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan jenis 

penelitian studi kepustakaan (library reasearch) dengan menelusuri, menelaah dan 

menyimpulkan dari bku, kitab yang berkaitan dengan masalah ini., dengan 

menggunakan analisis yaitu studi komparatif. 

Adapun hasil penelitian menurut Madzhab Syafi’i hukum khutbah jum’at adala 

wajib berdasarkan Al-Qur’an Surat al Jumu’ah ayat 9 yang dimaknai dengan kata 

zikir yang dimaknai dengan khutbah. Sedangkan menurut Madzhab Zhahiri hukum 

dari khutbah jum’at adalah sunnah sebagaimana dijelaskan dalam kitab Al-Muhalla 

Juz 3, bahwasannya khutbah itu tidaklah wajib. Kata zikir dimaknai bukan dengan 

khutbah, yaitu perintah melaksanakan shalat, tasbih, tahmid, dan takbir. Adapun 

metode istibath hukum meadzhab syafi’i tentang hukum khutbah jum’at 

menggunakan kaidah lughawiyah, baik dalalahnya maupun uslubnya telah di 

ketahui, dan dijadikan pedoman dalam menetapkan hukum. Sedangkan madzhab 

zhahiri menggunakan zhahir nash al-Quran dan Sunnah, yang mana nash al-Qur’an 

dan Al-Sunnah dapat menjawab segala persoalan jika tidak ada nash yang 

menjelaskan suatu masalah tersebut. 

Dapat disimpulan bahwa Madzhab Syafi’i mewajibankn khutbah jum’at dan 

metode istinbath yaitu lughawiyyah. Sedangkan madzhab zhahiri mengatakan 

khutbah jum’at hukumnya adalah sunah, metode istinbathnya berlandaskan pada 

teks secara zhahir atau makna saja.   
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